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ABSTRAK 

Carlos, Hasiando. 2026. “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Amos terhadap Laporan 
Pertanggungjawaban Perawatan dan Perbaikan Kapal Pandu dan Tunda di Tanjung 

Priok” 

 

Penelitian ini menganalisis penerapan aplikasi AMOS terhadap penyusunan Laporan 

Pertanggungjawaban (LPJ) perawatan dan perbaikan kapal pandu dan kapal tunda di 

Pelabuhan Tanjung Priok. Permasalahan penelitian meliputi rendahnya pemanfaatan 

aplikasi AMOS, belum terstandarisasinya pencatatan perawatan kapal, serta lemahnya 

integrasi komunikasi antar unit kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei melalui kuesioner kepada responden terkait dan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

aplikasi AMOS dan integrasi komunikasi antar unit kerja belum optimal dalam 

mendukung penyusunan LPJ. Penelitian ini merekomendasikan optimalisasi penggunaan 

aplikasi AMOS melalui standarisasi prosedur, peningkatan koordinasi antar unit kerja, 

dan pengawasan berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: AMOS, perawatan kapal, kapal pandu dan tunda, laporan pertanggungjawaban 
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ABSTRACT 

Carlos, Hasiando. 2026. “The Effect of AMOS Application Utilization on the Accountability 

Reports of Pilot and Tugboat Maintenance and Repair at Tanjung Priok” 

 

This study analyzes the implementation of the AMOS application in the preparation of 

maintenance and repair accountability reports (LPJ) for pilot and tugboats at Tanjung 

Priok Port. The research problems include the low level of AMOS utilization, the lack of 

standardized maintenance recordkeeping, and weak inter-unit communication 

integration. This study employs a quantitative approach using a survey method through 

questionnaires distributed to relevant respondents and is analyzed using descriptive 

statistics. The results indicate that the implementation of the AMOS application and inter-

unit communication integration are not yet optimal in supporting the preparation of 

accountability reports. This study recommends optimizing the use of the AMOS 

application through procedure standardization, improved inter-unit coordination, and 

continuous supervision.. 

 
Keywords: AMOS, ship maintenance, pilot and tugboats, accountability reports, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

  Pelabuhan Tanjung Priok merupakan salah satu pelabuhan tersibuk di 

Indonesia, berfungsi sebagai pusat vital untuk logistik nasional. Selama operasi 

pelayaran, jasa pandu dan tunda sangat krusial untuk memandu dan 

menggerakkan kapal dengan aman di dalam pelabuhan. Ketersediaan dan kondisi 

optimal kapal pandu serta kapal tunda menjadi penentu kelancaran pelaksanaan 

layanan ini. Guna menjamin keandalannya, pemeliharaan dan perbaikan rutin 

dilaksanakan sebagai bagian integral dari operasional pelabuhan. Sistem 

administrasi yang terstruktur dan akurat mendukung proses pemeliharaan ini, 

memastikan setiap aktivitas tercatat dan terkelola dengan baik. Tanpa sistem 

demikian, efisiensi operasional dapat terganggu oleh kendala tak terduga. Secara 

ringkas, manajemen pemeliharaan yang efektif memegang peranan mendasar 

dalam menunjang kelancaran layanan kepelabuhanan, membantu Tanjung Priok 

mempertahankan posisinya yang strategis dalam industri maritim Indonesia 

Dokumen Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) merupakan sarana krusial 

untuk menjamin kepatuhan seluruh akativitas pemeliharaan dan perbaikan kapal 

terhadap standar yang berlaku. Melalui LPJ, seluruh rangkaian pengadaan 

material, alokasi dana, serta implementasi tugas dapat dipertanggungjawabkan 

secara akuntabel dan terbuka. Dalam lingkup operasi kapal pandu dan tunda, LPJ 

berperan dalam mendokumentasikan riwayat pemeliharaan dan menilai status 

teknis kapal seiring dengan berjalannya waktu. Apabila LPJ tidak dikelola dengan 

cermat, prosedur pengawasan dan penilaian akan menghadapi hambatan yang 

berpotensi berdampak pada proses pengambilan keputusan. Lebih lanjut, 

ketidakakuratan dalam pencatatan dapat berakibat pada kekeliruan dalam 

perencanaan kebutuhan pemeliharaan mendatang yang berpotensi menimbulkan 

pemborosan sumber daya finansial dan penurunan efektivitas operasional. Dalam 



 2 

   

pelaksanaannya, LPJ kegiatan perbaikan dan perawatan kapal pandu dan tunda 

disusun berdasarkan laporan perawatan dan perbaikan Departemen Mesin sebagai 

dokumen utama serta dilengkapi dengan RFQ sebagai dokumen pendukung. 

 

Gambar 1.1 

LPJ KT. Batavia III-216 

  Berdasarkan laporan perawatan dan perbaikan mesin sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1.1, dapat terlihat bahwa proses pencatatan aktivitas 

pemeliharaan masih disajikan dalam bentuk dokumen konvensional yang disusun 

secara manual. Informasi yang tercantum di dalam laporan tersebut kemudian 

menjadi dasar bagi penyusunan dokumen pendukung lainnya, termasuk 

permintaan pengadaan material dan penyusunan Laporan Pertanggungjawaban 

(LPJ). Seiring meningkatnya kompleksitas operasional kapal pandu dan tunda, 

metode pencatatan manual ini berpotensi menimbulkan keterbatasan dalam aspek 

ketelusuran data, konsistensi informasi, serta efisiensi pengelolaan dokumen. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem terintegrasi yang mampu mengelola data 

pemeliharaan secara lebih sistematis dan terdokumentasi dengan baik, salah 

satunya melalui pemanfaatan aplikasi AMOS.  

  Aplikasi AMOS merupakan sebuah platform terintegrasi yang dirancang 

untuk pengelolaan pemeliharaan. Fungsi utamanya meliputi pencatatan riwayat 

servis, detail spesifikasi teknis, dan prosedur pengadaan material. Secara 
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Gambar 1.2 
Lembar Kerja Aplikasi AMOS 

fungsional, AMOS digunakan untuk mengadministrasikan permintaan suplai, 

mencatat proses pembelian, serta mengelola data pendukung esensial guna 

penyusunan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ). Departemen Dukungan Teknis 

/ Technical Superitendent (TS) menginput seluruh kebutuhan yang diajukan oleh 

unit operasional laut, sehingga memfasilitasi pemantauan status pengadaan secara 

terstruktur. Diharapkan melalui sistem ini, pengelolaan dokumentasi dapat lebih 

akurat, transparan, dan mudah diakses untuk evaluasi. Namun, seringkali 

pemanfaatan AMOS di lapangan terbatas pada fungsi pencatatan inventaris 

material. Padahal, sistem ini memiliki potensi besar untuk mendukung manajemen 

pemeliharaan secara menyeluruh. Hal ini menandakan adanya kebutuhan untuk 

melakukan kajian mendalam terkait optimalisasi implementasi sistem tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Dalam proses administrasi pemeliharaan dan perbaikan kapal pandu dan 

kapal tunda, aplikasi AMOS digunakan sebagai sistem awal penginputan data 

kebutuhan material dan jasa perbaikan. Berdasarkan data yang telah diinput ke 

dalam AMOS, sistem selanjutnya menghasilkan dokumen Request for Quotation 

(RFQ) sebagai dasar pengadaan. RFQ tersebut secara sistem berasal dari aplikasi 

AMOS, namun dalam pelaksanaannya masih harus dicetak dan diproses secara 
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manual untuk memperoleh persetujuan dan tanda tangan pejabat terkait. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa meskipun AMOS telah digunakan sebagai sistem 

pencatatan awal, proses RFQ belum sepenuhnya terintegrasi secara digital. 

Akibatnya, alur administrasi pengadaan menjadi lebih panjang, berpotensi 

menimbulkan keterlambatan, serta menyulitkan penelusuran dokumen pendukung 

dalam penyusunan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) pemeliharaan dan 

perbaikan kapal. 

 

Gambar 1.3 
Request For Quatitation (RFQ) 

  Berdasarkan dokumen Request for Quotation (RFQ) sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1.3, proses pengadaan barang atau sparepart dalam 

kegiatan pemeliharaan dan perbaikan kapal pandu serta kapal tunda dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan administrasi yang saling berkaitan sebagai berikut: 

1. Kru kapal mengajukan permohonan sparepart untuk kegiatan perawatan dan 

perbaikan kapal kepada pihak Gudang. (Manual) 

2. Pihak gudang menerima permohonan dan memeriksa ketersediaan sparepart di 

gudang. (Manual) 
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3. Pihak gudang menyampaikan informasi kepada Technical Superintendent (TS) 

apabila sparepart tidak tersedia untuk dilakukan proses pemesanan sesuai 

permintaan kru kapal. (Manual) 

4. Technical Superintendent (TS) menginput data kebutuhan sparepart ke dalam 

aplikasi AMOS sehingga sistem menghasilkan Request for Quotation (RFQ). 

(Manual) 

5. Technical Superintendent (TS) menyerahkan RFQ kepada Deputy General 

Manager (DGM) dan General Manager (GM) untuk memperoleh paraf dan 

tanda tangan persetujuan. (Manual)RFQ yang telah ditandatangani dikirimkan 

kepada vendor melalui surat elektronik sebagai dasar permintaan penawaran. 

  Permasalahan yang diangkat menyoroti bahwa kurangnya optimalisasi 

penggunaan AMOS serta ketiadaan integrasi komunikasi lintas departemen 

melalui sistem telah menciptakan dampak berarti pada kecepatan layanan, akurasi 

informasi, dan akuntabilitas laporan pertanggungjawaban realisasi anggaran (LPJ) 

untuk pemeliharaan kapal pandu dan tunda. Oleh karena itu, penelitian ini 

diajukan dengan judul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi AMOS terhadap 

Laporan Pertanggungjawaban  Pemeliharaan dan Perbaikan Kapal Pandu 

dan Tunda di Tanjung Priok” untuk melakukan evaluasi efektivitas penerapan 

AMOS, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, dan merumuskan rekomendasi 

perbaikan guna meningkatkan efisiensi serta keselarasan sistem administrasi 

pemeliharaan kapal. 
 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Belum optimal penyusunan LPJ karena masih berbasis pencatatan manual. 
 

2. Masih rendahnya tingkat pemanfaatan aplikasi AMOS dalam kegiatan 

operasional perawatan kapal. 

3. Belum terintegrasinya persetujuan RFQ dan data pengadaan suku cadang di 

apilkasi AMOS. 

4. Belum tersedianya data stok material gudang secara real-time. 

5. Belum optimalnya pengaruh aplikasi AMOS dalam mendukung penyusunan 

Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) kapal pandu dan tunda. 
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C. BATASAN MASALAH 
 

1. Masih rendahnya tingkat pemanfaatan aplikasi AMOS dalam kegiatan 

operasional perawatan kapal. 

2. Belum optimalnya pengaruh aplikasi AMOS dalam mendukung penyusunan 

Laporan PertanggungJawaban (LPJ) kapal pandu dan tunda. 
 

D. RUMUSAN MASALAH 
 

1. Seberapa besar tingkat pemanfaatan aplikasi AMOS dalam kegiatan 

operasional perawatan kapal ? 

2. Seberapa besar pengaruh aplikasi AMOS dalam mendukung penyusunan LPJ 

kapal pandu dan tunda? 
 

E. TUJUAN PENELITIAN 

   Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

memahami lebih dalam mengenai pengaruh penggunaan aplikasi AMOS dalam 

kegiatan operasional perawatan dan perbaikan kapal pandu serta kapal tunda di 

Pelabuhan Tanjung Priok, khususnya terkait tingkat pemanfaatan sistem dan 

integrasi komunikasi antar unit kerja dalam mendukung penyusunan Laporan 

Pertanggungjawaban (LPJ). Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan aplikasi AMOS dalam kegiatan 

operasional perawatan dan perbaikan kapal pandu dan kapal tunda. 

2. Untuk Menilai peran aplikasi AMOS dalam mendukung penyusunan Laporan 

Pertanggungjawaban (LPJ) kapal pandu dan tunda. 
 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis, yang meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang manajemen perawatan kapal, khususnya terkait 

penerapan sistem informasi manajemen pemeliharaan berbasis aplikasi dalam 

mendukung akuntabilitas administrasi. 
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2. Manfaat Praktisi 

a. bagi instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan masukan dalam meningkatkan optimalisasi penerapan aplikasi 

AMOS. 

b. Bagi manajemen dan pengguna aplikasi AMOS, penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam memperbaiki proses pencatatan, monitoring, dan 

penyusunan LPJ perawatan kapal. 

c. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman dalam penerapan sistem manajemen perawatan kapal di 

lingkungan pelabuhan. 
 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan untuk memudahkan 

dalam memahami seluruh uraian karya ini, maka skripsi ditulis dengan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I . PENDAHULUAN 

Adapun sistematika penulisan dari skripsi ini menjelaskan tentang : Latar 

belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian. manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menguraikan tentang sistematika penulis yang menjelaskan 

tentang : Tinjauan pustaka, dan kerangka fikir. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menampilkan tentang metode pengumpulan data 

yang digunakan ,waktu dan tempat penelitian penulis, analisa data, 

penarikan kesimpulan secara literatur. 
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BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab berisi data yang menguraikan penelitian yang dilakukan diatas kapal 

pada masalah proses pelaksanaan Hasil dari penelitian didapat untuk 

memberikan solusi yang tepat dan efektif pada masalah yang ada di kapal. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V penelitian berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

hasil penalaran deduktif tentang hasil penelitian ini.Kesimpulan disajikan 

secara kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan masukan pemikiran 

peneliti sebagai alternatif untuk upaya pemecahan masala 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 
 

Penulis menguraikan teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian. Tinjauan pustaka disusun untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai konsep yang digunakan, serta sebagai dasar dalam menyusun 

kerangka berpikir penelitian. Referensi yang diambil secara tepat agar penjelasan 

yang disampaikan tidak menimbulkan persepsi yang menyimpang dari fokus 

penelitian. 

 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya hubungan 

antara satu faktor dengan faktor lainnya, di mana suatu faktor dapat 

memberikan dampak, perubahan, atau akibat terhadap faktor yang 

dipengaruhinya. Pengaruh dapat bersifat positif maupun negatif, tergantung 

pada hasil yang ditimbulkan. Dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

suatu kegiatan organisasi, pengaruh sering digunakan untuk menggambarkan 

sejauh mana suatu tindakan, kebijakan, atau sistem mampu memberikan 

perubahan terhadap pencapaian tujuan yang diharapkan. 

Menurut Robert A. Dahl (2022), pengaruh merupakan kemampuan 

seseorang atau suatu pihak untuk mengubah perilaku, sikap, maupun 

keputusan pihak lain sehingga pihak tersebut melakukan sesuatu yang 

sebelumnya tidak akan dilakukan tanpa adanya campur tangan dari pihak yang 

memengaruhinya. Pengaruh menunjukkan adanya hubungan antara dua pihak, 

yaitu pihak yang memberikan pengaruh dan pihak yang menerima pengaruh. 

Dalam konteks organisasi, pengaruh dapat terlihat dari kemampuan suatu 

sistem, kebijakan, atau teknologi dalam mendorong perubahan perilaku kerja 

dan peningkatan kinerja individu maupun kelompok.  
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Uwe Becker (2023), pengaruh adalah kemampuan yang dimiliki  

seseorang, kelompok, atau suatu sistem untuk membentuk tindakan, 

pemikiran, dan perilaku pihak lain tanpa harus menggunakan paksaan secara 

langsung. Pengaruh dapat terjadi melalui komunikasi, informasi, pengalaman, 

maupun penggunaan teknologi yang mampu mengubah cara seseorang dalam 

bekerja dan mengambil keputusan. Dengan demikian, semakin besar pengaruh 

yang diberikan, semakin besar pula kemungkinan terjadinya perubahan pada 

objek yang dipengaruhi.  

Surakhmad (2024), pengaruh merupakan suatu kekuatan yang muncul dari 

individu, kelompok, benda, maupun kondisi tertentu yang dapat menimbulkan 

perubahan terhadap lingkungan atau objek yang dikenainya. Pengaruh dapat 

menghasilkan dampak positif maupun negatif tergantung pada karakteristik 

dan tujuan dari faktor yang memberikan pengaruh tersebut. Dalam penelitian 

sosial, pengaruh sering digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat 

antara variabel bebas dan variabel terikat.  

Berdalsalrkaln 3 pendalpalt palral alhli, dalpalt disimpullkaln balhwal pengaruh 

adalah kemampuan atau kekuatan yang dimiliki oleh seseorang, kelompok, sistem, 

maupun teknologi untuk menimbulkan perubahan pada sikap, perilaku, tindakan, atau 

kondisi pihak lain sehingga menghasilkan dampak tertentu sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Dalam penelitian ini, pengaruh diartikan sebagai dampak yang 

ditimbulkan oleh penggunaan aplikasi AMOS terhadap penyusunan Laporan 

Pertanggungjawaban (LPJ) perawatan dan perbaikan kapal pandu dan tunda. 

 

2. Penggunaan  

Menurut Davis (2022), penggunaan (use) merupakan tingkat pemanfaatan 

suatu sistem atau teknologi oleh pengguna dalam melaksanakan tugas dan 

aktivitasnya. Penggunaan menunjukkan sejauh mana suatu teknologi 

dimanfaatkan secara nyata untuk mendukung pekerjaan sehingga dapat 

membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja.  

Menurut Jogiyanto (2023), penggunaan adalah tindakan atau perilaku 

individu dalam memanfaatkan suatu sistem informasi untuk memperoleh 

manfaat yang diharapkan. Tingkat penggunaan suatu sistem dapat dilihat dari 

frekuensi, intensitas, dan tujuan penggunaannya dalam mendukung 

pelaksanaan pekerjaan.  
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Menurut Venkatesh et al. (2024), penggunaan merupakan perilaku aktual 

pengguna dalam memanfaatkan teknologi informasi yang dipengaruhi oleh 

kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta kondisi yang 

mendukung penggunaan teknologi tersebut. Semakin tinggi tingkat 

penggunaan suatu sistem, semakin besar peluang sistem tersebut memberikan 

manfaat bagi organisasi maupun individu. 

Berdalsalrkaln 3 pendalpalt palral alhli tersebult, dalpalt disimpullkaln bahwa 

penggunaan adalah tindakan atau aktivitas pemanfaatan suatu sistem, 

teknologi, atau sarana tertentu oleh pengguna untuk mendukung pelaksanaan 

pekerjaan dan mencapai tujuan yang diharapkan. Tingkat penggunaan dapat 

dilihat dari frekuensi, intensitas, serta sejauh mana sistem tersebut 

dimanfaatkan dalam kegiatan operasional. 

 

3. ALplikalsi ALMOS 

a. ALplikalsi 

Menulrult Falderulbuln & Malskhullialh (2023), ALplikalsi kompulter 

aldallalh progralm kompulter yalng dibulalt sesulali dengaln balhalsal pemrogralmaln 

daln digulnalkaln ulntulk berbalgali kebultulhaln yalng diperlulkaln.  

Encyclopaledial Britalnnical (2025) menya ltalkaln balhwal ALpplicaltion 

softwalre aldallalh softwalre yalng diralncalng ulntulk menalngalni tulgals-tulgals 

khulsuls balgi penggulnal (end ulser). 

Menulrult IALRJSET (2021), “Peralngkalt lulnalk alplikalsi aldallalh 

peralngkalt lulnalk yalng dimalksuldkaln ulntulk melalkulkaln tulgals tertentul yalng 

bergalntulng paldal kebultulhaln pribaldi daln permintalaln penggulnal, daln 

digulnalkaln lalngsulng oleh penggulnal alkhir 

ALplikalsi dallalm penelitialn ini melipulti beberalpal alspek ultalmal yalng 

salling berkalitaln dalla lm mendulkulng peneralpalnnyal, sehinggal sistem dalpalt 

berfulngsi secalral optimall daln berkelalnjultaln dallalm menulnjalng alktivitals 

operalsionall orgalnisalsi. 

1) Jalringaln merulpalkaln infralstrulktulr teknologi yalng berfulngsi 

menghulbulngkaln penggulnal dengaln sistem alplikalsi sertal 

memulngkinkaln pertulkalraln daltal secalral cepalt, alkulralt, daln terintegralsi. 

Ketersedialaln jalringaln yalng stalbil daln almaln salngalt berperaln dallalm 

mendulkulng kelalncalraln alkses daln operalsionall alplikalsi. 



 12 

  

2) Peralngkalt lulnalk aldallalh komponen ultalmal alplikalsi ya lng berfulngsi 

ulntulk mengolalh daltal, mengaltulr proses kerjal, daln menya ljikaln 

informalsi sesulali dengaln kebultulhaln penggulnal. Peralngkalt lulnalk 

diralncalng ulntulk meningkaltkaln efisiensi, ketepaltaln, daln efektivitals 

dallalm pelalksalnalaln alktivitals operalsionall. 

3) Keulalngaln merulpalkaln alspek pendulkulng yalng berkalitaln dengaln 

penyedialaln daln pengelolalaln alnggalraln dallalm peneralpaln alplikalsi. 

Ketersedialaln sulmber dalyal keulalngaln diperlulkaln ulntulk pengaldalaln, 

pengembalngaln, pemelihalralaln, sertal keberlalnjultaln penggulnalaln 

alplikalsi dallalm orgalnisalsi. 

4) Sulmber dalyal malnulsial merulpalkaln pihalk yalng terlibalt lalngsulng dallalm 

penggulnalaln daln pengelolalaln alplikalsi. Kompetensi, keteralmpilaln, daln 

kesialpaln SDM salngalt menentulkaln keberhalsilaln peneralpaln alplikalsi, 

sehinggal diperlulkaln pelaltihaln daln pengembalngaln kemalmpulaln secalra l 

berkelalnjultaln.  

Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwal alplikalsi aldallalh 

peralngkalt lulnalk yalng mempermuldalh alktivitals penggulnal melalluli fulngsi 

yalng spesifik daln lalngsulng dalpalt digulnalkaln, balik di kompulter malulpuln 

peralngkalt mobile, sertal berbedal dalri peralngkalt lulnalk sistem yalng 

mengelolal sulmber dalyal kompulter. 

 

b. ALMOS 

1) Pengertialn  

Menulrult Laluldon daln Laluldon (2021), alplikalsi malnaljemen 

pemelihalralaln daln pengaldalaln merulpalkaln balgialn dalri sistem informalsi 

orgalnisalsi yalng berfulngsi ulntulk mengintegralsikaln proses operalsionall, 

daltal alset, sertal alktivitals pembelialn dallalm saltul sistem terpulsalt gulna l 

meningkaltkaln efisiensi daln pengendallialn malnaljemen. Dallalm konteks 

ini, ALMOS (Assets Management Operation System)  Malintenalnce & 

Pulrchalse berperaln sebalgali alplikalsi ya lng mendulkulng pengelolalaln 

pemelihalralaln alset sekalliguls proses pengaldalaln secalral terstrulktulr. 

Stalir daln Reynolds (2021) menyaltalkaln balhwal sistem alplikalsi 

pemelihalralaln daln pembelia ln memulngkinkaln orgalnisalsi ulntulk 

merencalnalkaln, memalntalul, sertal mendokulmentalsikaln alktivitals 
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peralwaltaln daln pengaldalaln secalral terintegralsi. ALplikalsi semalcalm ini 

membalntul memalstikaln ketersedialaln sulkul caldalng, ketepaltaln jaldwa ll 

pemelihalralaln, sertal pengelolalaln alnggalraln yalng lebih efektif. 

Selalnjultnyal, O’Brien daln Malralkals (2022) menjelalskaln balhwa l 

alplikalsi terintegralsi alntalral pemelihalralaln daln pengaldalaln berfulngsi 

mengolalh daltal operalsionall menjaldi informalsi yalng mendulkulng 

pengalmbilaln kepultulsaln malnaljeriall. Integralsi tersebult memulngkinkaln 

keterkalitaln alntalral kebultulhaln pemelihalralaln alset dengaln proses 

pembelialn, sehinggal meningkaltkaln tralnspalralnsi, alkulralsi daltal, daln 

efisiensi operalsionall. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

ALMOS (Assets Management Operation System) Malintenalnce & 

Pulrchalse merulpalkaln alplikalsi berbalsis sistem informalsi yalng 

digulnalkaln ulntulk mendulkulng pengelolalaln pemelihalralaln alset daln 

proses pengaldalaln secalral terintegralsi, sistemaltis, daln berkelalnjultaln 

dallalm orgalnisalsi. 

2) Peneralpaln ALplikalsi ALMOS 

Peneralpaln alplikalsi ALMOS dallalm orgalnisalsi melipulti beberalpa l 

alspek ultalmal yalng salling berkalitaln, sehinggal sistem dalpalt berfulngsi 

secalral optimall daln berkelalnjultaln dallalm mendulkulng kegialtaln 

operalsionall sertal pengelolalaln aldministralsi.Integralsi proses peralwaltaln 

daln pengaldalaln, sehinggal daltal pemelihalralaln alset daln kebultulhaln 

pengaldalaln dikelolal dallalm saltul sistem yalng terpulsalt. 

a) Pendokulmentalsialn alktivitals peralwaltaln, yalng memulngkinkaln 

setialp kegialtaln peralwaltaln alset tercaltalt secalral sistemaltis daln muldalh 

ditelulsulri. 

b) Pengelolalaln daltal alset daln sulkul caldalng, ulntulk mendulkulng 

ketertibaln aldministralsi daln kesialpaln operalsionall. 

c) Penyedialaln informalsi pendulkulng lalporaln, sehinggal daltal yalng 

dihalsilkaln dalpalt digulnalkaln sebalgali dalsalr penyulsulnaln lalporaln 

pertalnggulngjalwalbaln peralwaltaln secalral alkulralt daln dalpalt 

dipertalnggulngjalwalbkaln. 

3) Calral kerjal alplikalsi ALMOS 

alplikalsi malnaljemen pemeliha lralaln berfulngsi ulntulk mengelola l 
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perencalnalaln hinggal pelalporaln kegialtaln peralwaltaln secalral sistemaltis. 

Berdalsalrkaln hall tersebult, calral kerjal alplikalsi ALMOS aldallalh sebalgali 

berikult: 

a) Inpult daltal kalpall daln perallaltaln 

Semulal daltal kalpall, mesin, daln komponen dimalsulkkaln ke dallalm 

sistem sebalgali daltalbalse alwall. 

b) Perencalnalaln pemelihalralaln (PMS) 

ALMOS menyulsuln jaldwall peralwaltaln berdalsalrkaln walktul altalul jalm 

kerjal mesin secalral otomaltis. 

c) Pemberitalhulaln pekerjalaln jaltulh tempo 

Sistem memberikaln pengingalt ketikal sulaltul pekerjalaln peralwaltaln 

suldalh halruls dilalkulkaln. 

d) Pelalksalnalaln daln pencaltaltaln pekerjalaln 

Setialp pekerjalaln yalng dilalkulkaln dicaltalt dallalm ALMOS lengkalp 

dengaln talnggall, ulralialn, daln jalm kerjal. 

e) Pengelolalaln sulkul caldalng (spalre palrt) 

Penggulnalaln daln stok spalre palrt tercaltalt sehinggal memuldalhkaln 

pengalwalsaln daln pengaldalaln. 

f) Penyimpalnaln dokulmen teknis 

Malnulall, sertifikalt, daln lalporaln peralwaltaln disimpaln dallalm sistem 

secalral terpulsalt. 

g) Monitoring daln evallulalsi 

Daltal yalng malsulk digulnalkaln ulntulk memalntalul kondisi kalpall daln 

efektivitals pemelihalralaln. 

h) Penyulsulnaln lalporaln (reporting) 

ALMOS menghalsilkaln lalporaln peralwaltaln daln bialyal yalng 

mendulkulng penyulsulnaln LPJ. 

i) Sinkronisalsi kalpall daln kalntor 

Daltal dalri kalpall dalpalt dikirim ke kalntor pulsalt ulntulk pengalwalsaln 

daln pengalmbilaln kepultulsaln. 

4) Efektivitals alplikalsi ALMOS 

a) Sebelulm Menggulnalkaln ALplikalsi ALMOS 

Pelalksalnalkaln pencaltaltaln malintenalnce daln pulrchalse secalra l 

malnulall. 
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Stalf mencaltalt daltal perallaltaln dallalm bulkul log daln dokulmen terpisalh. 

Kondisi tersebult menyebalbkaln keterlalmbaltaln peralwaltaln daln 

pengaldalaln. 

Malnaljemen mengallalmi kesullitaln dallalm monitoring daln evallulalsi 

daltal. 

b) Sesuldalh Menggulnalkaln ALplikalsi ALMOS (Belulm Optimall) 

Perulsalhalaln menggulnalkaln alplikalsi ALMOS ulntulk mencaltalt 

perallaltaln dalri kalpall. Stalf menginpult daltal perallaltaln ke dallalm sistem 

ulntulk segeral digulnalkaln. Perulsalhalaln belulm memalnfalaltkaln fitulr 

malintenalnce daln pulrchalse secalral penulh. Kondisi tersebult 

membaltalsi efektivitals sistem dallalm mendulkulng operalsionall. 

 

4. Pemelihalralaln daln Perbalikaln Kalpall 

a. Definisi 

ALltomonte (2025), pemelihalralaln kalpall aldallalh proses pemeriksalaln, 

perbalikaln, daln servis secalral berkallal paldal kalpall ulntulk menjalga l 

kelaliklalultaln daln keselalmaltaln kalpall, sertal mencegalh kerulsalkaln yalng dalpalt 

menggalnggul operalsionall kalpall. Proses ini mencalkulp inspeksi rultin, 

pengecaltaln, pelulmalsaln komponen, daln pemeriksalaln strulktulr kalpall algalr 

tetalp almaln daln efisien. 

MClalrkson (2026), pemelihalralaln daln perbalikaln kalpall aldallalh 

proses proalktif daln terencalnal yalng melibaltkaln inspeksi rultin terhaldalp 

sistem ultalmal kalpall sertal pelalksalnalaln pekerjalaln yalng diperlulkaln ulntulk 

menjalgal semulal komponen kalpall beraldal dallalm kondisi kerjal optimall. 

Kegialtaln ini penting ulntulk memalstikaln kealmalnaln, kealndalla ln, daln 

keberlalnjultaln operalsi kalpall. 

Kalmbalse (2025), pemelihalralaln daln perbalikaln kalpall aldallalh 

ralngkalialn alktivitals yalng dila lkulkaln ulntulk menja lgal sertal mengemballikaln 

sistem daln komponen kalpall ke kondisi operalsionall terbalik, sehinggal kalpall 

tetalp berfulngsi secalral efektif daln efisien. Pemelihalralaln ini mencalkulp 

tindalkaln preventif malulpuln korektif ulntulk meminimallkaln risiko kerulsalkaln 

salalt pelalya lraln. 

Berdalsalrkaln pendalpalt alhli di altals, pemelihalralaln daln perbalikaln 

kalpall aldallalh kegialtaln sistemaltis daln terencalnal ulntulk menjalgal kalpall tetalp 
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lalyalk, almaln, daln berfulngsi optimall, termalsulk inspeksi rultin sertal tindalkaln 

preventif daln korektif, dengaln tuljulaln meminimallkaln kerulsalkaln sertal 

meningkaltkaln keselalmaltaln, kealndallaln, daln efisiensi operalsionall kalpall. 

 

b. Jenis pemelihalralaln daln perbalikaln kalpall 

Pemelihalralaln daln perbalikaln kalpall dalpalt dibalgi menjaldi tigal jenis ultalmal. 

1) pemelihalralaln preventif 

kegialtaln yalng dilalkulkaln sebelulm terjaldi kerulsalkaln ulntulk menjalgal 

kalpall tetalp dallalm kondisi optimall, seperti inspeksi rultin mesin, 

pelulmalsaln komponen, pengecaltaln lalmbulng, daln pengecekaln sistem 

kelistrikaln, dengaln tuljulaln mencegalh kerulsalkaln daln mengulralngi risiko 

galnggulaln operalsi. 

2) pemelihalralaln korektif 

tindalkaln yalng dila lkulkaln setelalh terjaldi kerulsalkaln altalul penulrulnaln 

fulngsi kalpall, misallnyal perbalikaln mesin yalng rulsalk, penggalntialn 

pompal altalul vallve, sertal perbalikaln sistem nalvigalsi, dengaln tuljulaln 

mengemballikaln kalpall altalul komponennya l ke kondisi normall algalr 

operalsi tetalp berjalla ln lalncalr. 

3) pemelihalralaln prediktif altalul terjaldwall 

pemelihalralaln prediktif altalul terjaldwall dila lkulkaln dengaln 

memalnfalaltkaln daltal daln pemeriksalaln ulntulk memperkiralkaln kalpaln 

komponen alkaln rulsalk altalul secalral rultin salalt kalpall beraldal di gallalngaln, 

contohnyal monitoring getalraln mesin, alnallisis oli, pembersihaln 

lalmbulng, daln pengecekaln propullsi salalt dry-docking, sehingga l 

perbalikaln altalul penggalntialn komponen dalpalt dilalkulkaln tepalt walktul, 

menjalgal efisiensi, daln meminimallkaln risiko kerulsalkaln mendaldalk. 

 

5. Kalpall Palndul daln Kalpall Tulndal 

a. Kalpall Palndul 

Menulrult Stopford (2021), kalpall palndul (pilot boalt) merulpalkaln 

kalpall khulsuls yalng digulnalkaln ulntulk mengalngkult palndul dalri dalralt ke kalpall 

yalng alkaln dipalndul, altalul seballiknyal, dengaln tuljulaln membalntul kalpall nialga l 

melalkulkaln malnulver malsulk daln kelulalr pelalbulhaln secalral almaln daln efisien. 

Gulcmal daln Przywalrty (2022) menyaltalkaln balhwal kalpall palndu l 
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berfulngsi sebalgali salralnal pendulkulng pelalya lnaln pemalndulaln yalng memiliki 

kalralkteristik kecepaltaln tinggi, stalbilitals yalng balik, sertal kemalmpulaln 

malnulver yalng memaldali ulntulk beroperalsi di peraliraln terbaltals daln kondisi 

culalcal yalng bervalrialsi. 

Sementalral itul, Internaltionall Malritime Orgalnizaltion (IMO) (2021) 

menjelalskaln balhwal kalpall palndul merulpalkaln balgialn dalri sistem 

keselalmaltaln pelalyalraln di pelalbulhaln ya lng mendulkulng tulgals palndul dalla lm 

memberikaln alralhaln nalvigalsi kepaldal kalpall, khulsulsnyal paldal allulr pelalyalraln 

sempit, kolalm pelalbulhaln, daln alreal dengaln tingkalt risiko nalvigalsi tinggi. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

kalpall palndul merulpalkaln kalpall khulsuls pendulkulng pelalyalnaln pemalndulaln 

di pelalbulhaln yalng diralncalng memiliki kecepaltaln, stalbilitals, daln 

kemalmpulaln malnulver ulntulk mengalngkult palndul sertal mendulkulng 

keselalmaltaln nalvigalsi kalpall malsulk daln kelulalr pelalbulhaln paldal peraliraln 

terbaltals daln berisiko tinggi. 

 

b. Kalpall Tulndal 

Palullalulskals, Kersytė, daln Jalkulbalulskals (2021), kalpall tulnda l 

membalntul kalpall besalr malsulk daln kelulalr pelalbulhaln dengaln almaln, 

mengulralngi risiko talbralkaln, sertal meningkaltkaln efisiensi malnulver di 

peraliraln terbaltals. 

MDPI (2024), tulgboalts memberikaln lalyalnaln balntul seperti towing, 

escort, daln mooring/ulnmooring, sehinggal kelalncalraln lallul lintals pelalbulhaln 

terjalgal daln risiko kecelalkalaln dalpalt diminimallkaln.  

Tseng (2021), operalsi kalpall tulndal yalng efektif salngalt penting 

ulntulk mendorong, menalrik, daln menalhaln kalpall besalr, mendulkulng 

keselalmaltaln nalvigalsi daln efisiensi operalsionall pelalbulhaln. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli dialtals dalpalt disimpullkaln balhwa l 

kalpall tulndal menjalgal kesela lmaltaln nalvigalsi daln efisiensi operalsionall 

pelalbulhaln. Kalpall ini membalntul kalpall besalr bermalnulver, menalrik, 

mendorong, daln menalhaln kalpall di peraliraln terbaltals. Operalsi tulgboalt yalng 

efektif mengulralngi risiko kecelalkalaln daln mendulkulng kelalncalraln lallu l 

lintals kalpall. 
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6. Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln (LPJ) 

Sulkmalwalti & Salpultral (2021), Lalporaln PertalnggulngJalwalbaln (LPJ) 

merulpalkaln dokulmen penting yalng menulnjulkkaln alkulntalbilitals penggulnalaln 

alnggalraln daln memba lntul pemalngkul kepentingaln menilali kinerjal orgalnisalsi 

secalral sistemaltis.  

Hidalyalt & Wullalndalri (2023) menekalnkaln balhwal LPJ meningkaltkaln 

tralnspalralnsi daln alkulntalbilitals dallalm pengelolalaln dalnal BOS, sehingga l 

memuldalhkaln evallulalsi penggulnalaln alnggalraln.  

Setialwaln & Nulrhaldi (2024) menalmbalhkaln balhwal LPJ/SPJ berfulngsi 

sebalgali instrulmen kontrol internall ya lng memulngkinkaln pihalk interna ll 

malulpuln eksternall menilali pelalksalnalaln kegialtaln orgalnisalsi secalral 

menyelulrulh. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwa l 

lalporaln pertalnggulngjalwalbaln merulpalkaln dokulmen penting yalng menyaltulkaln 

prinsip alkulntalbilitals, tralnspalralnsi, daln evallulalsi kegialtaln orgalnisalsi. Lalporaln 

ini tidalk halnyal berfulngsi sebalgali bulkti aldministraltif, tetalpi julgal menjaldi alla lt 

ulntulk menilali, mengendallikaln, daln meningkaltkaln efektivitals pelalksalnalaln 

kegialtaln orgalnisalsi secalral sistemaltis daln dalpalt dipertalnggulngjalwalbkaln. 

 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitialn terdalhullul ini menjaldi sallalh saltul alculaln penullis penelitialn daln 

menalmbalh teori teori yalng digulnalkaln dallalm penelitialn yalng dila lkulkaln. Berikult 

beberalpal penelitialn yalng menjaldi referensi penullis dallalm melalkulkaln penelitialn: 
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Talbel 2.1 

Talbel Penelitialn Terdalhullul 

No 
Nama Penulis  dan 

Tahun Terbit 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 
ALrdhi, Nulgroho & 

Pribaldi (2017) 

Peneralpaln Teknologi 

Informalsi paldal Sistem 

Pemelihalralaln Kalpa ll 

Terencalnal 

Peneralpaln teknologi 

informalsi 

meningkaltkaln 

efektivitals sistem 

pemelihalralaln kalpa ll 

terencalnal melallu li 

pengendallia ln jaldwall, 

pencaltaltaln daltal, daln 

monitoring kondisi 

kalpall. 

2 ALnsalr et all. (2023) 

Stuldy of the Malintenalnce, 

Certificaltion alnd Operaltion 

System of the Tulg Boalt 

ALnulgeralh Lalultaln 5 on Saliling 

Salfety 

Sistem pemelihalrala ln 

kalpall meningkaltka ln 

tingkalt keselalmalta ln 

pelalyalraln melallu li 

peralwaltaln rultin da ln 

terstrulktulr. 

3 
Pralsultiyon & 

Kulrnialwaln (2020) 

ALnallisal Pengalru lh 

Malintenalnce Malnalgement 

System terhaldalp Efektivita ls 

Sulrvey Kalpall 

Sistem malnaljemen 

pemelihalralaln 

meningkaltkaln 

efektivitals sulrvey 

kalpall melallu li 

kesialpaln teknis daln  
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No 
Nama Penulis  dan 

Tahun Terbit 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

   
kelengkapan 

dokumen. 

4 
Hidalyalt & 

Hermalwaln (2021) 

ALnallisal Peralwaltaln Motor 

Diesel Penggeralk Kalpall di 

Kalpall Offshore ALHTS Crest 

ALmethyst 

Peralwaltaln mesin 

yalng terencalna l 

meningkaltkaln 

kealndallaln mesin 

kalpall dalla lm 

mendulkulng 

operalsionall. 

5 
Risepallino et all. 

(2025) 

Design of Ship Docking 

Malintenalnce Schedulling 

System alt PT Pelni (Persero) 

Sistem penjaldwalla ln 

berbalsis IT 

meningkaltkaln 

efektivitals docking 

kalpall melallu li 

pengaltulraln walktul 

yalng efisien da ln 

terkoordinalsi. 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Keralngkal pemikiraln penelitialn ini menjelalskaln hulbulngaln alntalrvalrialbel 

dallalm mendulkulng keselalmaltaln daln kelalncalraln operalsionall pelalbulhaln, dengaln 

peraln penting kalpall palndul daln kalpall tulndal yalng memerlulkaln pengelolalaln 

peralwaltaln sertal pelalporaln alkulralt. Peneralpaln sistem informalsi malnaljemen 

peralwaltaln digulnalkaln ulntulk mengintegralsikaln daln mendokulmentalsikaln daltal 

peralwaltaln daln perbalikaln secalral terstrulktulr, sehinggal meningkaltkaln kulallitals 

Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln (LPJ) yalng ditalndali oleh ketepaltaln, kelengkalpaln, 

daln kealkulraltaln informalsi. 
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OUTPUT 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        

 

“Pengaruh penggunaan  aLplikalsi ALMOS terhaldalp Lalporaln Pertalnggulngjalwalba ln  

Perawatan daln Perbalikaln Kalpall Palndul dan Kalpall Tulndal dibu Talnjulng Priok" 

IDENTIFIKALSI MALSALLALH  IDENTIFIKALSI MALSALLALH 

Rendalhnyal pemalnfalaltaln alplikalsi 

ALMOS dallalm kegia ltaln operalsionall 

kalpall palndul daln kalpall tulndal 

 Rendalhnyal pemanfaatan aplikasi 

AMOS dalam penyusunan LPJ 

kapal Pandu dan tunda 

ALSULMSI PENYEBALB  ALSULMSI PENYEBALB 

1. Penggulnalaln ALMOS belu lm 

diteralpkaln secalral konsisten 

2. Kulralngnyal pemalhalmaln 

penggulnal terhaldalp fitulr 

ALMOS 

 1. Koordinalsi alntalr ulnit 

malsih dilalkulkaln secalra l 

malnulall 

2. Daltal peralwaltaln daln 

pengaldalaln belulm 

terintegralsi dallalm ALMOS 

ALKIBALT  ALKIBALT 

 

Daltal peralwaltaln kalpall tidalk 

terdokulmentalsi secalral optimall 

 

  

Informalsi peralwaltaln daln 

pengaldalaln sering terhalmbalt daln 

tidalk sinkron 

ALTERNATIF PERMASALAHAN  ALTERNATIF PERMASALAHAN 

1. Optimalisasi penggunaan aplikasi 

AMOS dalam pencacatan 

perawatan kapal 

2. Pelatihan pengguna terkait 

penggunaan AMOS 

 

 1. Penerapan komunikasi dan 

pelaporan antar unit melalui 

AMOS 

2. Integrasi data operasional 

antar unit dalam sistem 

 

Tersusunnya Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Perawatan Kapal Pandu dan 

Kapal Tunda yang terintegrasi, akurat dan tepat waktu melalui pemanfaatan 

aplikasi AMOS 
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D. HIPOTESIS 

Menulrult Sulpralmaln dkk. (2025), hipotesis aldallalh pernyaltalaln sementalral yalng 

dialjulkaln ulntulk menja lwalb pertalnyalaln penelitialn daln dalpalt diulji secalral empiris. 

Hipotesis memiliki berbalgali jenis, seperti deskriptif, kompalraltif, alsosialtif, daln 

kalulsall, yalng dipilih sesulali tuljulaln penelitialn. Prosedulr penguljialn hipotesis 

melipulti perulmulsaln hipotesis, penyulsulnaln rencalnal penguljialn, alnallisis daltal, daln 

penalrikaln kesimpullaln berdalsalrkaln nila li signifikalnsi (p-vallule). 

Hipotesis 1 Pengalrulh Peneralpaln ALplikalsi ALMOS terhaldalp Ketepaltaln Walktul 

Penyulsulnaln Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln paldal PT. Jalsal ALrmaldal Indonesial, Tbk. 

H0₁ :   Penggunaan alplikalsi ALMOS tidalk berpengalrulh signifikaln terhaldalp 

 kulallitals  Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln (LPJ) pemelihalralaln daln  

 perbalikaln kalpall palndul sertal kalpall tulndal di Pelalbulhaln Talnjulng Priok.  

H₁ :   Penggunaan alplikalsi ALMOS berpengalrulh positif daln signifikaln  

 terhaldalp kulallitals Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln (LPJ) pemeliha lralaln daln 

 perbalikaln kalpall palndul sertal kalpall tulndal di Pelalbulhaln Talnjulng Priok. 

Hipotesis 2 Pengalrulh Peneralpaln ALplikalsi ALMOS terhaldalp Ketepaltaln Walktul 

Penyulsulnaln Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln paldal PT. Jalsal ALrmaldal Indonesial, Tbk. 

H0 :  Tidalk terdalpalt pengalrulh penggunaan alplikalsi ALMOS terhaldalp alkulralsi          

            daln kelengkalpaln daltal dallalm Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln (LPJ)   

            peralwaltaln daln perbalikaln kalpall palndul daln kalpall tulndal di Pelalbulhaln  

            Talnjulng Priok. 

H2 :  Terdalpalt pengalrulh penggunaan alplikalsi ALMOS terhaldalp alkulralsi daln 

kelengkalpaln daltal dallalm Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln (LPJ) peralwaltaln 

daln perbalikaln kalpall palndul daln kalpall tulndal di Pelalbulhaln Talnjulng Priok. 

Hipotesis 3 Pengalrulh Peneralpaln ALplikalsi ALMOS terhaldalp Ketepaltaln Walktul 

Penyulsulnaln Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln paldal PT. Jalsal ALrmaldal Indonesial, Tbk. 

H₀ :  Tidalk terdalpalt pengalrulh penggunaan alplikalsi ALMOS terhaldalp kulallitals 

Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln (LPJ) peralwaltaln daln perbalikaln kalpall 

palndul daln kalpall tulndal di Pelalbulhaln Talnjulng Priok. 

H3 :  Terdalpalt pengalrulh penggunaan alplikalsi ALMOS terhaldalp kulallitals  

            LalporalnPertalnggulngjalwalbaln (LPJ) peralwaltaln daln perbalikaln kalpall  

            palndul daln kalpall tulndal di Pelalbulhaln Talnjulng Priok.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln paldal Balb IV mengenali 

implementalsi alplikalsi ALMOS terhaldalp Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln (LPJ) 

pemelihalralaln daln perbalikaln kalpall palndul sertal kalpall tulndal di PT. Jalsal ALrmalda l 

Indonesial Tbk Centrall Workshop (CWS), dalpalt ditalrik kesimpullaln sebalga li 

berikult: 

1. Tingkalt pemalnfalaltaln alplikalsi ALMOS dallalm kegialtaln operalsionall peralwaltaln 

kalpall palndul daln tulndal tergolong tinggi. Hall ini ditulnjulkkaln oleh daltal 

deskriptif balhwal 82,4% responden menyaltalkaln setuljul daln salngalt setulju l 

terhaldalp implementalsi ALMOS, dengaln rincialn jalwalbaln Salngalt Setuljul (104) 

daln Setuljul (143) dalri totall 300 jalwalbaln. Nalmuln, malsih ditemulkaln halmbaltaln 

berulpal proses pencetalkaln dokulmen fisik setelalh inpult daltal sertal persetuljulaln 

malnulall dengaln talndal talngaln balsalh, yalng mengulralngi prinsip digitallisalsi daln 

efisiensi kerjal. 

2. Pengalrulh alplikalsi ALMOS terhaldalp kulallitals Lalporaln Pertalnggulngjalwalbaln 

(LPJ) salngalt besalr daln signifikaln. Berdalsalrkaln ulji koefisien determinalsi (R²) 

diperoleh nila li 97,9%, alrtinyal implementalsi ALMOS mempengalrulhi LPJ 

sebesalr 97,9%, sedalngkaln sisalnyal 2,1% dipengalrulhi falktor lalin seperti 

penyulsulnaln malnulall menggulnalkaln Microsoft Word daln penalndaltalngalnaln 

malnulall. Halsil ulji regresi linier sederhalnal menghalsilkaln persalma laln Y = 2,751 

+ 0,929X, yalng menulnjulkkaln balhwal setialp peningkaltaln saltul saltulaln 

implementalsi ALMOS alkaln meningkaltkaln kulallitals LPJ sebesalr 0,929 saltulaln. 

ULji hipotesis (ulji t) julgal membulktikaln pengalrulh signifikaln dengaln nila li t 

hitulng (36,311) > t talbel (2,048) daln nilali signifikalnsi 0,000 < 0,05, 

sehinggal H₀ ditolalk daln Hₐ diterimal. 
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B. SARAN 

Berdalsalrkaln kesimpullaln di altals sertal temulaln keterbaltalsaln daln halmbaltaln 

yalng diulralikaln dallalm pembalhalsaln, peneliti memberikaln salraln sebalgali berikult: 

1. Balgi Perulsalhalaln (PT. Jalsal ALrmaldal Indonesial Tbk) 

a. Optimallkaln digitallisalsi penulh (palperless) dengaln menghalpuls kewaljibaln 

pencetalkaln dokulmen fisik paldal setialp talhalp pelalporaln. Selulrulh proses 

mullali dalri inpult daltal, verifikalsi, hinggal penyulsulnaln LPJ halruls dilalkulkaln 

secalral end-to-end di dallalm alplikalsi ALMOS. 

b. Teralpkaln talndal talngaln elektronik paldal plaltform ALMOS ulntulk mempercepalt 

proses persetuljulaln, menghilalngkaln halmbaltaln walktul kalrenal perpindalhaln 

dokulmen fisik alntalr ulnit, sertal meningkaltkaln tralnspalralnsi daln kealmalnaln 

dokulmen. 

c. Lalkulkaln pelaltihaln berkallal kepaldal selulrulh penggulnal ALMOS, terultalmal balgi 

17,6% responden yalng malsih bersikalp netrall, algalr memalhalmi fitulr secalral 

menyelulrulh daln malmpul berallih dalri kebialsalaln malnulall ke sistem digitall 

penulh. 

d. Integralsikaln daltal stok guldalng secalral reall-time dengaln ALMOS, sehingga l 

proses pengaljulaln spalrepalrt daln penyulsulnaln LPJ lebih alkulralt daln efisien. 

2. Balgi Peneliti Selalnjultnyal 

a. Penelitialn ini halnyal melibaltkaln 30 responden di saltul workshop. Peneliti 

selalnjultnyal disalralnkaln memperlulals popullalsi algalr halsil lebih ulmulm. 

b. Dalpalt dilalkulkaln penelitialn lalnjultaln menggulnalkaln metode kulallitaltif 

(walwalncalral mendallalm) ulntulk menggalli lebih jalulh kendallal teknis daln non-

teknis dallalm implementalsi ALMOS. 

3. Balgi Penggulnal ALplikalsi (Krul Kalpall, Stalf Guldalng, Technicall Sulperintendent) 

a. Tingkaltkaln disiplin dallalm menginpult daltal kebultulhaln spalrepalrt lalngsulng ke 

ALMOS talnpal melewalti pencaltaltaln malnulall terlebih dalhullul. 

b. Malnfalaltkaln fitulr pelalporaln daln riwalyalt ALMOS secalral malksimall algalr setialp 

kegialtaln peralwaltaln tercaltalt dengaln balik daln memuldalhkaln aluldit/verifikalsi 

LPJ. 

4. Balgi Instalnsi Pendidikaln 

 Halsil penelitialn ini dalpalt dijaldikaln sebalgali stuldi kalsuls dallalm maltal kullialh 

malnaljemen peralwaltaln kalpall, sistem informalsi malnaljemen, daln alkulntalbilitals 

pelalporaln di lingkulngaln malritim. 
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